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Marinir Borong Sayuran Warga Yahukimo,
Hasil Kebun Ludes Dibeli Prajurit
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Personel Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir, memborong hasil warga yang membawa hasil panen untuk
dijual, Senin (10/8/2026).

YAHUKIMO- Senyum lega terpancar dari warga Kampung Kokamu, Kabupaten
Yahukimo, Papua Pegunungan, setelah seluruh sayuran hasil kebun mereka

diborong personel Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir. Aksi tersebut
dilakukan prajurit saat bertemu warga yang membawa hasil panen untuk dijual,



Senin (10/8/2026).

Prajurit Yonif 5 Marinir membeli seluruh sayuran yang dibawa warga. Langkah
sederhana itu membuat hasil kebun warga langsung terjual tanpa harus
berkeliling mencari pembeli.

Bagi masyarakat, aksi tersebut bukan sekadar transaksi jual beli. Hasil panen
yang terserap memberikan keuntungan langsung sekaligus menjadi bentuk
dukungan terhadap aktivitas ekonomi warga di wilayah penugasan.

Interaksi antara prajurit dan masyarakat pun berlangsung dalam suasana akrab.
Warga dan personel Satgas berbincang sambil membawa hasil kebun,
menciptakan kedekatan yang semakin memperkuat hubungan TNI dengan
masyarakat setempat.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir, Letkol Marinir T.
Pristiyanto, S.E., M.Tr.Opsla., menekankan agar seluruh prajurit tetap profesional
dalam menjalankan tugas di wilayah Papua.

“Saya tekankan kepada setiap prajurit agar selalu meningkatkan kesiapsiagaan
dan mengutamakan prosedur operasional dalam setiap pelaksanaan tugas,”
tegasnya.
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Menurut Satgas, kegiatan membeli hasil kebun warga menjadi salah satu bentuk
interaksi langsung dengan masyarakat. Selain membantu menyerap hasil
pertanian, kegiatan tersebut diharapkan dapat memperkuat komunikasi dan
kebersamaan selama prajurit menjalankan tugas di Yahukimo.

Bagi warga Kampung Kokamu, hasil kebun yang habis terjual menjadi kabar
baik. Dari transaksi sederhana itu, muncul harapan agar aktivitas pertanian
masyarakat terus berkembang dan memiliki akses pasar yang semakin baik.

Kehadiran Marinir di tengah masyarakat pun tak selalu diwujudkan melalui
kegiatan besar. Membeli hasil kebun warga menjadi langkah sederhana yang
memberi manfaat langsung sekaligus mempererat hubungan antara prajurit dan
masyarakat Papua.
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